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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini berfokus pada evaluasi efektivitas pembelajaran di luar 

ruangan yang didasarkan pada Google Sites untuk membantu siswa di SMA IT 

Granada Samarinda dalam memahami mitigasi risiko bencana tanah longsor. 

Metode penelitian yang dipilih adalah kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu, khususnya kelompok kontrol yang hanya diuji setelah pembelajaran. 

Sampel penelitiannya diambil menggunakan purposive sampling. Ini mencakup 

kelompok eksperimen yang menerapkan Google Sites yang digabungkan dengan 

pembelajaran di luar kelas dan kelompok kontrol yang memanfaatkan Flipbook 
dalam proses pembelajaran luar ruangan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penilaian (tes pilihan ganda dan esai) serta non-penilaian (observasi dan 

wawancara), yang selanjutnya dianalisis dengan memakai Independent Sample 
T-test. Temuan penelitian menunjukkan rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen mencapai 82,10, sementara kelas kontrol menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 82,93. Hasil analisis t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) lebih 

dari 0,05, menandakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kedua kelas. Meskipun kedua platform digital tersebut mampu 

mendongkrak capaian posttest siswa secara signifikan, namun integrasi 

pembelajaran luar kelas bersama Google Sites maupun Flipbook tidak 

menunjukkan perbedaan efektivitas yang berarti secara statistik. 

Kata Kunci: Flipbook, Google Sites; Hasil belajar; Mitigasi longsor. 

Abstract: This research focuses on evaluating the effectiveness of Google Sites-based 
outdoor learning in helping students at SMA IT Granada Samarinda comprehend 
landslide disaster risk mitigation. Choosing a quantitative method within a quasi-
experimental framework, the study specifically adopted a posttest-only control group 
design. The researchers selected the sample using purposive sampling, which 
included an experimental class combining Google Sites with outdoor learning and a 
control class utilizing Flipbooks during outdoor lessons. The study gathered data 
through tests (multiple-choice and essays) as well as non-test instruments 
(observations and interviews), which were then analyzed using the Independent 
Samples T-test. The findings show that the experimental class achieved a mean 
posttest score of 82.10, whereas the control class obtained an average score of 82.93. 
Furthermore, the t-test yielded a Sig. (2-tailed) value above 0.05, indicating no 
statistically significant difference between the two groups. However, both digital 
media formats demonstrated high efficacy in improving student understanding, 
pushing learning outcomes into the very high category. Although both digital 
platforms significantly enhanced students' post-test outcomes, the integration of 
outdoor learning with either Google Sites or Flipbook showed no statistically 
significant difference in effectiveness. 
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A. LATAR BELAKANG 

Edukasi mengenai mitigasi bencana memegang peranan yang sangat vital dalam 

mentransformasikan masyarakat agar lebih siap siaga, khususnya bagi penduduk 

yang menetap di kawasan dengan tingkat kerentanan geologis yang rawan. 

Penanaman pemahaman serta kesiapsiagaan berbasis komunitas di lingkungan 

sekolah menjadi pilar mendasar guna mereduksi risiko kerugian akibat bencana 

(Salawali et al., 2025). Kerentanan ini salah satunya terlihat di Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur, yang menjadi wilayah dengan potensi ancaman tanah longsor 

yang signifikan dikarenakan kondisi morfologi wilayahnya yang berbukit disertai 

faktor tingginya intensitas curah hujan (Amri & Delphia, 2020; Ghozali & Hasibuani, 

2022; Persawan et al., 2020). 

Dalam hal ini, disiplin ilmu Geografi mengemban tugas strategis guna 

mentransfer pengetahuan mengenai fenomena geosfer tersebut kepada peserta 

didik (Novrizal et al., 2019). Kendati demikian, performa pendidikan kebencanaan 

di sekolah sering kali belum optimal akibat implementasi strategi pembelajaran 

yang cenderung konvensional serta kurang kontekstual. Dampaknya, para siswa 

mengalami hambatan dalam mengorelasikan materi teoritis di kelas dengan potensi 

ancaman riil yang ada di sekitar mereka. 

Kondisi nyata terkait tingginya kerentanan ini terindikasi secara jelas di 

lingkungan SMA IT Granada Samarinda. Berdasarkan catatan lapangan, institusi ini 

telah mengalami bencana tanah longsor sebanyak dua kali sepanjang tahun 2024, 

yang berdampak pada area fasilitas parkir serta asrama putra. Walaupun berada di 

tengah ancaman nyata, hasil observasi awal menunjukkan mayoritas peserta didik 

belum memiliki kesadaran yang baik mengenai bahaya lingkungan di sekolah 

mereka. Fenomena tersebut ditengarai akibat minimnya pemanfaat sarana belajar, 

yang mana guru masih mengandalkan teks statis tanpa adanya visualisasi yang 

interaktif. Di lain sisi, inovasi dalam merancang media pembelajaran mutlak 

diperlukan guna memantik atensi sekaligus mengoptimalkan capaian belajar siswa 

(Nurrita, 2018; Saleh et al., 2023). Penyampaian materi mitigasi yang terlampau 

teoritis hanya akan membuat esensi pembelajaran menjadi abstrak dan monoton, 

sehingga kurang efektif dalam mengonstruksi pemahaman kebencanaan yang 

mendalam bagi siswa. 

Sebagai alternatif solusi, pemanfaatan instrumen pembelajaran berbasis 

teknologi digital seperti Google Sites dapat diaplikasikan. Melalui platform Google 

Sites, materi pelajaran dapat dikemas secara interaktif menggunakan fitur 

multimedia guna memotivasi siswa dan mendongkrak hasil belajar mereka secara 

bermakna (Japrizal & Irfan, 2021; Syah et al., 2024; Wulandari et al., 2022). Media 

berbasis web ini dinilai andal dalam menyederhanakan pembahasan materi yang 

rumit dan abstrak agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Lutfiah, 2024; 

Setiawan et al., 2022). Kemudahan akses dari media ini juga sangat potensial dalam 

memvisualisasikan langkah-langkah mitigasi bencana secara konkret. Selain 

platform berbasis web, media digital lain seperti Flipbook juga kerap digunakan 



317 

Imas Maulidiani, Efektivitas Google Sites dan Flipbook 

 

karena kemampuannya menyajikan visualisasi teks dan gambar interaktif dalam 

bentuk majalah digital yang sistematis (Amanullah, 2020; Prasasti & Anas, 2023). 

Meski demikian, pengaplikasian sarana digital tentu memerlukan kombinasi 

berupa interaksi langsung di lapangan agar siswa dapat mencocokkan teori digital 

dengan realitas lingkungan. Oleh sebab itu, penerapan metode outdoor learning 

menjadi sangat krusial untuk menunjang proses investigasi dan pemahaman 

kontekstual para siswa (Abimanyu et al., 2024; Kiviranta et al., 2024; Mahda et al., 

2025). Melalui model pembelajaran luar kelas ini, kawasan di sekitar sekolah dapat 

dimanfaatkan sebagai laboratorium alam guna memverifikasi teori-teori geografi 

yang didapat siswa (Dewi et al., 2021). Outdoor learning terbukti efektif 

memberikan pengalaman empiris yang memperkuat penguasaan konsep sekaligus 

memicu gairah belajar peserta didik (Fauzi et al., 2018; Fernando et al., 2024; 

Hidayat et al., 2025; Noi & Lukum, 2025). Menggunakan strategi ini, posisi siswa 

bergeser dari sekadar penikmat informasi digital menjadi pengamat aktif yang 

mengidentifikasi langsung area-area rawan di sekolah mereka, sehingga tercipta 

iklim belajar geografi yang benar-benar kontekstual. 

Kendati pemanfaatan media digital dan metode luar kelas masing-masing 

memiliki keunggulan, terdapat celah krusial dalam literatur pendidikan 

kebencanaan saat ini yang perlu dikaji lebih kritis. Pertama, sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak menguji efektivitas media interaktif seperti 

Google Sites dalam ruang kelas formal secara teoretis, tanpa mengaitkannya dengan 

konteks kebencanaan lokal di lapangan. Kedua, sebaliknya, penerapan outdoor 

learning sering kali tidak mengintegrasikan media digital berbasis web yang 

dinamis dan terstruktur, sehingga penguatan kognitif siswa pasca-lapangan 

menjadi kurang optimal. Ketiga, yang paling mendasar, belum banyak studi yang 

secara spesifik membandingkan efektivitas antara media berbasis web (Google Sites) 

dengan media elektronik berbasis halaman balik (Flipbook) ketika keduanya sama-

sama diintegrasikan dalam pembelajaran mitigasi bencana berbasis lingkungan 

sekolah. Komparasi ini sangat penting untuk mengetahui karakteristik media digital 

mana yang paling optimal dalam mendukung dan mengukuhkan retensi kognitif 

siswa setelah melakukan pengamatan fisik secara langsung. 

Oleh karena itu, riset ini dirancang untuk mengkaji dan membandingkan 

dampak implementasi Google Sites serta Flipbook berbasis outdoor learning 

terhadap capaian kognitif siswa kelas XI pada materi mitigasi tanah longsor. Sisi 

kebaruan (novelty) studi ini tidak hanya bertumpu pada perpaduan fleksibilitas 

media digital dengan kegiatan observasi fisik langsung pada lokasi terdampak 

longsor di area sekolah, melainkan pada analisis komparatif performa dua jenis 

karakteristik media digital yang berbeda dalam memfasilitasi data lapangan siswa. 

Formula ini diharapkan mampu melahirkan sebuah skema pembelajaran yang 

bermakna dan aplikatif dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana siswa yang 

relevan dengan karakteristik lokal di SMA IT Granada Samarinda. 

 
B. METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan kuantitaif dipilih sebagai landasan dalam penelitian ini, di mana 

pelaksanaannya menggunakan metode eksperimen semu (quasi-experiment). 

Desain operasional riset mengacu pada Posttest-Only Control Group Design. Kegiatan 

penelitian ini diselenggarakan di SMA IT Granada Samarinda pada bulan April 2026. 

Penentuan lokasi riset tersebut didasarkan pada pertimbangan karakteristik 
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geografis lingkungan sekolah yang berada pada kawasan rawan pergerakan tanah, 

sehingga dinilai sangat relevan dengan topik mitigasi bencana tanah longsor yang 

dikaji. 

Riset ini mengintegrasikan semua peserta didik kelas XI pada tingkatan Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu di Samarinda sebagai target amatan. Subjek 

penelitian ini ditentukan secara sengaja melalui pendekatan purposive 

samplinguntuk menetapkan dua kelas sampel. Kelas XI Soshum dipilih sebagai 

kelompok eksperimen yang diberikan intervensi berupa pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis web Google Sites. Sementara itu, kelas XI Teknik diposisikan 

sebagai kelompok kontrol yang dalam proses pembelajarannya mengaplikasikan 

media Flipbook. Pemilihan kelas XI Soshum sebagai kelas eksperimen didasarkan 

pada pertimbangan bahwa siswa pada rumpun ini sedang menempuh mata 

Pelajaran terkait materi mitigasi bencana, sehingga sangat tepat menjadi subjek 

untuk menguji efektivitas penggunaan Google Sites. Sementara itu, kelas XI Teknik 

dipilih sebagai kelas kontrol untuk melihat performa pemahaman materi mitigasi 

bencana dengan tingkat kesulitan yang sama menggunakan Flipbook. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengukur kemampuan akademik 

awal siswa secara absolut, dikarekanakan tidak dilakukannya pengujian awal (pre-

test) pada ledua kelompok sampel. Meskupun demikian, kesetaraan kemampuan 

awal antara kelas XI soshum dan kelas XI Teknik didasarkan pada asumsi 

homogenitas tingkat perkembangan kognitif siswa pada fase usia yang sama, serta 

latar belakang implementasi kurikulum yang setara di sekolah. Peneliti mengakui 

bahwa tidak adanya data pre-test menjadi keterbatasan dalam mengontrol variabel 

kemampuan awal secara statistik, sehingga fokus pengukuran dalam penilitian ini 

murni bertumpu pada hasil capaian akhir (post-test) setelah variasi media 

pembelajaran diterapkan. Perlu digarisbawahi bahwa kedua kelompok tersebut 

sama-sama mengintegrasikan metode outdoor learning selama aktivitas 

pembelajaran berlangsung. 

Proses pengumpulan data primer mengandalkan instrumen tes kognitif yang 

terdiri atas soal bentuk pilihan ganda serta esai. Tes ini didistribusikan setelah 

seluruh perlakuan selesai diberikan (post-test) guna mengevaluasi tingkat 

pemahaman siswa mengenai mitigasi bencana. Riset ini melibatkan empat kelas 

sebagai unit subjek, yaitu kelas XI Soshum Putra, XI Soshum Putri, XI Teknik Putra, 

dan XI Teknik Putri, yang dikelompokkan ke dalam kelas eksperimen (berbasis 

Google Sites) dan kelas kontrol (berbasis Flipbook). Guna melengkapi data utama, 

peneliti juga menghimpun data pendukung melalui lembar observasi selama 

aktivitas luar kelas dilaksanakan. Melalui skema outdoor learning, para siswa 

diarahkan untuk mengamati secara langsung indikator kerentanan fisik pada tiga 

titik strategis di lingkungan sekolah, meliputi area parkir guru, kawasan asrama 

belakang putra, serta area lapangan utama. 

Data perolehan belajar kognitif siswa yang telah terkumpul kemudian ditabulasi 

dan dianalisis secara statistik inferensial berbantuan perangkat lunak SPSS. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu diterapkan uji prasyarat 

analisis yang mencakup uji validitas dan reliabilitas untuk instrumen, serta uji 

normalitas dan homogenitas untuk data hasil belajar. Selanjutnya, guna 

memverifikasi hipotesis komparatif mengenai perbedaan efektivitas penggunaan 

media Google Sites dan Flipbook pada keempat kelas tersebut, diaplikasikan formula 

analisis uji-t sampel independen (Independent Sample T-Test) pada tingkat 
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signifikansi ⍺=0,05. Adapun untuk memetakan derajat pemahaman kognitif peserta 

didik berdasarkan perolehan skornya, digunakan standardisasi interval nilai yang 

diadaptasi dari Arikunto (2021) dengan modifikasi tertentu, seperti yang 

diilustrasikan secara mendetail dalam Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Kriteria Klasifikasi Tingkat Pemahaman Kognitif Siswa 
Rentang 

nilai 
Kategori Keterangan 

81 – 100 Sangat Tinggi Sangat menguasai seluruh 
materi mitigasi. 

 
 

61 – 80 Tinggi Menguasai materi mitigasi 
dengan baik. 

41 – 60 Sedang Cukup menguasai materi 
mitigasi. 

21 – 40 Rendah Kurang menguasai materi 
mitigasi. 

0 – 20 Sangat Rendah Tidak menguasai materi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Ekperimen dan Kontrol 

Penelitian dengan pendekatan eksperimen semu ini diselenggarakan dengan 

tujuan untuk mengevaluasi capaian belajar kognitif peserta didik kelas XI di SMA 

IT Granada Samarinda pada topik mitigasi bencana tanah longsor. Evaluasi ini 

membandingkan penggunaan media berbasis Google Sites pada kelas eksperimen 

dan media Flipbook pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengumpulan data 

melalui instrumen evaluasi akhir (post-test), diperoleh rekapitulasi distribusi 

nilai kognitif siswa sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Post – test 

Rentang 
nilai 

Kategori Eksperimen (n = 
40) 

Kontrol (n=27) 

81-100 Sangat Tinggi 22 Siswa (55,0%) 16 Siswa (59,2%) 
61-80 Tinggi 18 Siswa (45,0%) 11 Siswa (40,8%) 
41-60 Sedang 0 0 
21-40 Rendah 0 0 

0-20 Sangat 
Rendah 

0 0 

Total  40 Siswa (100%) 27 Siswa (100%) 

Merujuk pada data yang disajikan dalam Tabel 2, tampak adanya dinamika 
persebaran tingkat pemahaman kognitif yang bervariasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen yang 
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis web Google Sites dengan 
kombinasi outdoor learning, seluruh siswa (100%) sukses meraih standar 
pemahaman yang optimal. Angka tersebut terbagi atas 22 peserta didik (55,0%) 
yang menempati kategori Sangat Tinggi dan 18 peserta didik (45,0%) pada 
kategori Tinggi. Di sisi lain, kelompok kontrol yang mengandalkan media 
Flipbook dengan paduan outdoor learning menunjukkan sebaran sebanyak 16 
siswa pada level Sangat Tinggi dan 11 siswa pada level Tinggi. Meskipun 
persentase siswa berkategori sangat tinggi pada kelas kontrol sedikit lebih besar 
(59,2%) dibandingkan kelas eksperimen (55,0%), fluktuasi angka tersebut tidak 
menunjukkan perbedaan performa yang timpang. Data ini membuktikan bahwa 
integrasi Google Sites dan Flipbook memiliki kapasitas yang sama baiknya dalam 
memfasilitasi pemahaman materi. 

Capaian perolehan belajar yang tinggi pada kedua kelompok penelitian tidak 
terlepas dari karakteristik fungsional masing-masing media yang adaptif dalam 
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menyajikan materi kebencanaan melalui pendekatan multi-representasi. Pada 
topik mitigasi bencana tanah longsor, kehadiran platform Google Sites pada kelas 
eksperimen memfasilitasi siswa untuk meninjau peta kerentanan wilayah secara 
interaktif, mengidentifikasi jenis-jenis longsor melalui analisis tayangan video, 
serta memahami langkah mitigasi yang spesifik pada setiap fase bencana. Di sisi 
lain, media Flipbook pada kelas kontrol juga menyajikan visualisasi teks dan 
infografis yang sistematis mengenai jenis bencana dan prosedur mitigasinya, 
yang terbukti sama efektifnya dalam menuntun pemahaman mandiri siswa. 
Kedua media berbasis digital ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh 
Wulandari (2023), yang menegaskan bahwa fleksibilitas media digital mampu 
mereduksi kadar keabstrakan dari fenomena geosfer, sehingga memperkokoh 
retensi memori kognitif dalam benak peserta didik. 

Lebih jauh lagi, efektivitas dari proses pembelajaran pada kedua kelas 
menjadi jauh lebih kontekstual lantaran disinergikan dengan metode outdoor 
learning. Menimbang karakteristik geografis SMA IT Granada Samarinda yang 
berada di zona rawan pergerakan tanah bahkan sempat mengalami insiden tanah 
longsor nyata pada area parkir guru serta asrama putra pada tahun 2024 
aktivitas observasi lapangan ini berperan sebagai instrumen validasi empiris 
bagi seluruh siswa. Ketika proses pembelajaran dipindahkan ke luar kelas untuk 
mengamati sisa-sisa titik longsor secara langsung, peserta didik tidak lagi 
sekadar menghafal terminologi teoritis seperti "topografi berbukit" atau 
"kerentanan geologis" yang tercantum pada teks statis. Mereka dihadapkan 
langsung pada fakta fisik dari materi geografi yang mewujud di lingkungan 
sekolah mereka sendiri (Dewi et al., 2021). 

Kombinasi antara suplai informasi digital (baik melalui Google Sites maupun 

Flipbook) sebagai pemandu makro dengan aktivitas pengamatan fisik melalui 

metode outdoor learning sebagai sarana pembuktian mikro terbukti andal dalam 

menumbuhkan kesadaran risiko (risk awareness) yang mendalam bagi siswa. 

Pengalaman empiris di lapangan tersebut memicu keterlibatan kognitif yang 

intensif, yang pada akhirnya termanifestasi melalui perolehan nilai post-test yang 

sama-sama unggul di kedua kelompok. Pendekatan pembelajaran kontekstual 

yang bersandar pada isu mitigasi bencana lokal ini terbukti akomodatif dalam 

mendongkrak capaian belajar kognitif siswa, di mana integrasi outdoor learning 

mampu mengoptimalkan peran kedua media digital tersebut tanpa adanya 

perbedaan efektivitas yang signifikan. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Evaluasi empiris melalui instrumen statistik inferensial ini difokuskan 

untuk memvalidasi hipotesis riset tentang dampak instruksional dari 

pemanfaatan media digital Google Sites yang dikolaborasikan dengan aktivitas 

luar ruangan terhadap kompetensi hasil belajar siswa pada materi mitigasi risiko 

tanah longsor 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan rumus Independent 

Sample T-Test, terlebih dahulu dilakukan serangkaian pengujian prasyarat 

yang mencakup uji normalitas data dan uji homogenitas varians. 

1) Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas terhadap data hasil belajar kognitif pada kedua 

kelompok sampel dianalisis menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan komputasi perangkat lunak SPSS, yang hasilnya 

dirangkum pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelas   Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk  Kesimpulan 
 Statistik df Sig. Statisti 

k 
df Sig.  

Eksperimen 0,123 40 0,123 0,936 40 0,026 Normal 
Kontrol 0,130 27 0,200 0,967 27 0,521 Normal 

 
Asumsi normalitas data hasil belajar kognitif terbukti telah terpenuhi 

pada kedua kelompok amatan. Hal ini didasarkan pada visualisasi Tabel 

3 yang menampilkan angka signifikansi (Sig.) kelompok eksperimen 

sebesar 0,123 dan kelompok kontrol sebesar 0,200, di mana kedua nilai 

probabilitas tersebut secara statistik melampaui batas kritis kesalahan ⍺ 

= 0,05 (Sig. > 0,05). 

2) Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas ditempuh untuk memverifikasi apakah varians 

data hasil belajar kognitif antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki sifat yang seragam (homogen). Pengujian ini bersandar 

pada metode Levene's Test dibantu perangkat lunak SPSS, dengan hasil 

yang dipaparkan dalam Tabel 4. 

Tabel.4 Hasil Homogenitas Varians Data Post-test 

Levene Statistik df1 df2 Sig. 
Hasil Based on Mean 2.079 1 65 154 

Based on Median 2.021 1 65 160 

Based on Median and with 
adjusted df 

2.021 1 64.857 160 

Based on trimmed mean 2.083 1 65 154 

 
Merujuk pada output uji Levene's test pada Tabel 4, fokus pembacaan 

didasarkan pada baris based on mean. Asumsi homogenitas varians 

untuk data hasil belajar kognitif siswa terbukti telah terpenuhi dalam 

riset ini. Indikator ini merujuk pada perolehan nilai Sig. hasil perhitungan 

statistik sebesar 0,154 yang secara nyata melampaui limit kesalahan ⍺ = 

0,05 (0,154 > 0,05). Hasil tersebut menegaskan bahwa tidak ada 

perbedaan varians yang mencolok antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga peneliti dapat melegitimasi penggunaan uji-t 

parametrik sebagai pisau analisis data lanjutan. 

b. Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 

Setelah seluruh asumsi prasyarat berupa normalitas dan homogenitas 

data terpenuhi, pembuktian hipotesis dijalankan melalui analisis statistik 

parametrik Independent Sample T-Test pada taraf kekeliruan ⍺=0,05. 

Pengujian ini bermaksud mengonfirmasi secara empiris ada tidaknya 

perbedaan pengaruh yang signifikan dari penggunaan sarana Google Sites 

terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi mitigasi bencana 

longsor. Output analisis uji-t dirangkum dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Independent Sample T-Test 

Variabel Asumsi Varians t df Sig. (2- 
tailed) 

Kesimpulan 

Hasil Belajar 
Kognitif 

Equal variances 
assumed 

-0,394 65 0,695 Hipotesis ditolak 
(H0 diterima) 

 Equal variances 
not assumed 

-0,411 62,912 0,683  

Merujuk pada baris equal variances assumed dalam pengujian 

Independent Sample T-test seperti yang disajikan pada tabel 5, ditemukan 

bahwa nilai t-hitung dalam riset ini adalah -0,394. Di sisi lain, perolehan nilai 

Sig.(2-tailed) dari analisis data tersebut tercatat menyentuh angka 0,695. 

Oleh karena angka signifikansi tersebut bernilai jauh lebih besar 

dibandingkan taraf signifikansi ⍺=0,05 (0,695 > 0,05), keputusan statistik 

yang ditetapkan adalah H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini mengonfirmasi 

secara empiris bahwa tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan 

secara statistik antara pengaplikasian media pembelajaran Google Sites 

dengan media Flipbook terintegrasi outdoor learning dalam mendongkrak 

perolehan belajar kognitif siswa pada materi mitigasi bencana longsor di 

SMA IT Granada Samarinda. 

Walaupun pengujian statistik inferensial tidak memperlihatkan 

perbedaan yang kontras, potret deskriptif riset ini membuktikan bahwa 

kedua media pembelajaran baik Google Sites di kelas eksperimen maupun 

Flipbook di kelas kontrol memiliki efisiensi dan efektivitas yang setara 

tingginya. Realitas ini didukung oleh capaian data deskriptif di mana total 

keseluruhan siswa (100%) pada kedua kelompok sampel sukses menembus 

rentang kategori nilai "tinggi" dan "sangat tinggi". 

Tiadanya perbedaan yang kontras ini dilatarbelakangi oleh faktor 

kesamaan intervensi pada kedua kelas, yang mana keduanya sama-sama 

memperoleh perlakuan metode outdoor learning bernuansa kontekstual. 

Pengalaman empiris bertatap muka langsung dengan fenomena geografi riil 

di lapangan seperti melangsungkan observasi pada area parkir guru, 

lapangan utama, serta kawasan asrama putra yang sempat terdampak 

bencana longsor nyata pada tahun 2024 menjadi pendorong utama (driving 

factor) yang menstimulasi keterlibatan kognitif siswa secara intensif. Ketika 

rangsangan dari luar kelas yang didapatkan siswa sudah sedemikian kuat, 

keberadaan variasi media digital seperti Google Sites maupun Flipbook 

berfungsi sebagai suplemen penguat yang sama-sama andal dalam 

memvalidasi temuan fisik siswa, sehingga memanifestasikan perolehan hasil 

belajar kognitif yang setara baiknya di kedua kelompok sampel. 

a) (b)  

Gambar 1. Aktivitas Pembelajaran Materi Mitigasi Bencana Longsor pada Kelas 
Eksperimen Menggunakan Media Google Sites. (a) Kelas Putra (b) Kelas Putri 
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(a) (b) 
Gambar 2. Aktivitas Pembelajaran Materi Mitigasi Bencana Longsor pada Kelas Kontrol 

Menggunakan Media Google Sites. (a) Kelas Putra (b) Kelas Putri 

(a) (b)  

Gambar 3. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen di Luar Kelas (Outdoor Learning). (a) Kelas 
Putra (b) Kelas Putri 

(a) (b)  

Gambar 4. Aktivitas Siswa Kelas Kontrol di Luar kelas (Outdoor Learning). (a) Kelas Putra 
(b) Kelas Putri 

(a) (b)  

Gambar 5. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen saat Mengerjakan Post-Test. (a) kelas Putra 
(b) Kelas Putri 
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(a) (b)  

Gambar 6. Aktivitas Siswa Kelas Kontrol saat Mengerjakan Post-test. (a) Kelas Putra (b) 
Kelas Putri 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil riset dan tahapan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar kognitif 

antara siswa yang menggunakan Google Sites dan siswa yang menggunakan Flipbook. 

Kedua kelompok media digital yang dipadukan dengan outdoor learning ini sama-

sama mencapai kategori hasil belajar tinggi hingga sangat tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) berbantuan 

media digital berpotensi kuat mendukung edukasi mitigasi bencana tanah longsor 

secara kontekstual di SMA IT Granada Samarinda. Secara statistik, uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample T-Test membuktikan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan antara kedua media tersebut (Sig. = 0,695 > 0,05). Fenomena ini 

terjadi karena kuatnya stimulasi kontekstual yang diperoleh siswa saat melakukan 

observasi fisik langsung di lapangan. Akibatnya, integrasi media pembelajaran 

digital (baik berbasis web maupun flipbook) setelah aktivitas lapangan berfungsi 

sebagai instrumen pelengkap yang sama-sama optimal dalam mengukuhkan 

pemahaman kognitif siswa. 
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